
i 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dan 

diajukan pada Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten ini 

sepenuhnya asli merupakan hasil karya tulis ilmiah saya pribadi. 

Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang terdapat dalam 

skripsi ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas sesuai dengan etika 

keilmuan yang berlaku di bidang penulisan karya ilmiah. 

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh isi 

skripsi ini merupakan hasil perbuatan plagiatisme atau mencontek karya tulis 

orang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi berupa pencabutan gelar 

kesarjanaan yang saya terima atau sanksi akademik lain sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

                        Serang, 19 November 2018 

 

 

 

 

 

Andriansyah 
NIM : 143200303 

  



ii 
 

ABSTRAK 

Nama: Andriansyah , NIM: 143200303, Jurusan Ilmu Alquran dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2018/1440 H. Judul Skripsi: 

Relasi Raḥmat dan Hudā Dalam Alquran (Analisis Semantik Az-

Zamakhsyari). 

Allah menciptakan manusia dari tanah dan menghidupkannya dengan 

ruh, kemudian menyempurnakan kehidupan manusia dengan akal, dan Allah 

menyayangi manusia dengan memberikan petunjuk yaitu keimanan dalam 

hati. Dengan rahmatNya Allah memberikan karunia kepada manusia berupa 

rizki, pertolongan, kenikmatan dan lain sebagainya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Apa Makna Kata 

Raḥmat dan Hudā dalam Tafsir al-Kasysyāf? 2.Bagaimana Orientasi 

Semantik Kata Raḥmat dan Hudā dalam Tafsir al-Kasysyāf? 3. Bagaimana 

Relasi Raḥmat dan Hudā dalam Tafsir al-Kasysyāf? 

 Pada penelitian kali ini penulis akan mencoba melihat pengaruh dari 

segi bahasa terhadap penafsiran az-Zamakhsyari. Oleh karena itu, pendekatan 

yang akan penulis gunakan adalah diakronik. Dari metode deskriptif-analisis 

yang akan penulis gunakan pada penelitian kali ini setidaknya dapat 

menggambarkan pemikiran az-Zamakhsyari tentang makna rahmat dan hudă 

dengan melihat penafsirannya.  

Metode penelitian yang dilakukan pada riset ini menggunakan analisis 

deskriptif. Sedangkan pendekatan yang digunkan adalah linguistik. Penulis 

melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

ditetapkan. Kemudian menganalisis makna-makna yang terkandung didalam 

ayat tersebut dengan menggunakan analisis semantik makna. 

Sejauh penelitian penulis dalam Alquran kata raḥmat dan hudă 

mengandung banyak arti makna  seperti : raḥmat (Agama Islam, Mu‟jizat, 

Surga, Hujan, Kenabian dan kesehatan). Hudā (Taurat, Petunjuk, Alquran, 

Agama Islam, Keimanan, Ilham, Peneguhan, Taubat, dan permohonan untuk 

kembali). Raḥmat dan hudā merupakan nama Allah yang paling dominan dari 

nama dan sifat lainnya, sehingga dengan rahmat dan hidayahNya kehidupan 

dapat terwujud, kasih sayang sesama manusia dan sesama mahluk Allah yang 

dapat dirasakan. Hal itulah yang dapat melestarikan kehidupan dan menebar 

kasih sayang. Hal ini menunjukkan jika kata raḥmat dan hudā adalah sebuah 

relasi keterikatan dalam menempuh kehidupan yang di ridhoiNya. Namun, 

kedua sifat ini adalah hak kekuasaan Allah yang tidak semua hamba 

mendapatkannya. 
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 اٌٍّخض

 

لسُ اٌمشآْ اٌىش٠ُ  .٣٢١٠٤٤١٤١ سلُ اٌزسغ١ً:،أٔذس٠ٓ شٗالاسُ:  

٘ـ. ػٕٛاْ اٌشسبٌخ: اٌؼلالخ  ٠٤٣٢/٣٢٢٤ٚاٌزفس١ش ، و١ٍخ أطٛي اٌذ٠ٓ ٚالأدة ، ػبَ 

 .اٌضِخششٜث١ٓ سحخ ٚ٘ذٜ فٟ اٌمشآْ )رح١ًٍ اٌذلاٌٟ ِٓ 

ٚأٚطٍُٙ ئٌٝ اٌح١بح ثشٚػ ، صُ أرمٕٛا ح١بح ٌمذ خٍك الله اٌجشش ِٓ الأسع  

الإٔسبْ ثؼملا١ٔخ ، ٚأحت الله اٌجشش ثاػطبء اٌمشائٓ اٌزٟ ٟ٘ الإ٠ّبْ فٟ اٌمٍت. ٚثفضً 

 سحّزٗ ، ٠مذَ الله ٘ذا٠ب ٌلإٔسبْ ػٍٝ شىً سصلٟ ، ِٚسبػذح ، ٚسشٚس ، ِٚب ئٌٝ رٌه.

ٚ ٘ذٜ فٟ رفس١ش  سحّخ. ِب ٟ٘ ِؼبٟٔ وٍّخ ٣ط١بغخ اٌّشىٍخ فٟ ٘زٖ اٌذساسخ ٟ٘:

. و١ف ٘ٛ الارغبٖ اٌذلاٌٟ ٌٍىٍّبد سحّخٚ ٘ذٜ فٟ رفس١ش اٌىشبف ؟. ِب ٟ٘ ٠اٌىشبف؟

 اٌؼلالخ ث١ٓ سحّخ ٚ ٘ذٜ فٟ رفس١ش اٌىشبف ؟

فٟ ٘زٖ اٌذساسخ س١حبٚي اٌّإٌف سؤ٠خ اٌزأص١ش ِٓ ح١ش اٌٍغخ ٌزفس١ش  

ٓ طش٠مخ اٌزح١ًٍ . ِد٠أوش١ٔك اٌضاِخششٞ. ٌزٌه ، فاْ إٌٙظ اٌزٞ سأسزخذِٗ ٘ٛ

اٌٛطفٟ اٌزٟ س١سزخذِٙب اٌىبرت فٟ ٘زٖ اٌذساسخ ، ػٍٝ الألً ٠ّىٕٗ ٚطف أفىبس 

 اٌضِخششٞ حٛي ِؼٕٝ إٌؼّخ ٚاٌشٚػ ِٓ خلاي إٌظش فٟ رفس١ش٘ب.

 ػٍٝ رحزٛٞ٘ذٜ  ٚسحّخ  اٌىٍّبد فاْ ، اٌمشآْ فٟ اٌّإٌف ثأثحبس ٠زؼٍك ف١ّب

 إٌجٛح ، اٌّطش ، اٌسّبء ،اٌّؼغضح ، الإسلاَ)سحّخ : ِضً ٌٍّؼٕٝ اٌّؼبٟٔ ِٓ اٌؼذ٠ذ

 ، اٌزٛو١ذ ، الإٌٙبَ ، الإ٠ّبْ ، الإسلاَ ، اٌمشاْ ، الارغب٘بد ، اٌزٛساح) ٘ذٜ(. ٚاٌظحخ

 الأسّبء ِٓ ر١ّٙٓ الله أسّبء أوضش ٟ٘٘ذٜ  ٚسحّخ  (. اٌؼٛدح ٚطٍجبد ، اٌزٛثخ

 أْ ٠ّىٓ ، رزحمك أْ ٠ّىٓ اٌح١بح ٚرٛع١ٗ ثٕؼّزٗ ِغ أٔٗ ثح١ش ، الأخشٜ ٚاٌخظبئض

 اٌح١بح ػٍٝ ٠حبفع أْ ٠ّىٓ ِب ٘زا. اٌجشش٠خ ٚاٌىبئٕبد اٌجشش ِٓ ا٢خش٠ٓ ِحجخ ٠شؼش

 ح١بح فٟ اسرجبط ػلالخ ٟ٘٘ذٜ  ٚسحّخ  وٍّخ وبٔذ ئرا ِب ػٍٝ ٠ذي ٚ٘زا. اٌحت ٠ٕٚشش

 ػ١ٍٗ ٠حظً لا اٌزٞ الله سٍطخ حك ّ٘ب اٌظفبد ٘بربْ ، رٌه ِٚغ. لجٍٗ ِٓ ِجبسوخ

 .اٌخذَ ع١ّغ
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ABSTRACT 

 

 

 Name: Andriansyah, NIM: 143200303, Department of Qur'an and 

Interpretation, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2018/1440 H. Thesis 

Title: Relation of Raḥmat and Hudā In the Qur'an (Semantic Analysis of Az-

Zamakhshari). 

 God created human beings from the ground and brought them to life 

with spirit, then perfected human life with reason, and God loved humans by 

giving clues namely faith in the heart. With His mercy, God gives gifts to 

humans in the form of rizki, help, pleasure and so forth. 

The formulation of the problem in this study are: 1. What are the Meanings 

of the Word Raḥmat and Hudā in Tafsir al-Kasysyāf? 2. How is the Semantic 

Orientation of the Words Raḥmat and Hudā in Tafsir al-Kasysyāf? 3. What is 

the relation between Raḥmat and Hudā in Tafsir al-Kasysyāf? 

  In this study the author will try to see the influence in terms of 

language to the interpretation of az-Zamakhshari. Therefore, the approach I 

will use is diachronic. From the descriptive-analysis method that the writer 

will use in this study, at least it can describe the Zamakhshari's thoughts 

about the meaning of grace and spirit by looking at its interpretation. 

The research method used in this research uses descriptive analysis. While 

the approach used is linguistics. The author tracks and collects verses related 

to the problem specified. Then analyze the meanings contained in the verse 

using semantic analysis of meaning. 

 As far as the research of the author in the Qur'an the words raḥmat 

and hudă contain many meanings of meaning such as: Raḥmat (Islam, 

Mu'zizat, Heaven, Rain, Prophethood and health). Hudā (Torah, Directions, 

Alquran, Islam, Faith, Inspiration, Affirmation, Repentance, and requests to 

return). Raḥmat and hudā are the most dominant names of Allah from names 

and other characteristics, so that with His grace and guidance life can be 

realized, the love of fellow humans and fellow beings can be felt. That is 

what can preserve life and spread love. This shows if the word raḥmat and 

hudā is an attachment relation in taking a life that is blessed by Him. 

However, these two qualities are the right of power of God that not all 

servants get them. 
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MOTTO 

 

 

           

“menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 

yang berbuat kebaikan” Q.S. Luqmān[31]:3. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab dan translitrasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa ṡ س
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ط

 Ha ḥ ػ
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ر
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ع
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 …„ ... ain„ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge ؽ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

 

 

 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh: 

Kataba :   ز ت  و 

Su‟ila  :    ً ئ   س 

Yażhabu :   ٠ زْ٘ ت 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ىٟ 

 ى ٛ
Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 
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Kaifa  :   ْ١ف  و 

Walau :  ْٛ  ٌ  ٚ  

Syai‟un :   ْ١ئ  ش 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā ى ب
A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ىٟ 
I dan garis 

di atas 

 Dammah dan wau Ū ىٛ 
U dan garis 

di atas 

4. Ta Marbuṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas : اٌغٕخ ٚإٌبط ِٓ 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خ١ش اٌجش٠خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan 

ha (h), tetapi bila disatukan (washal) maka Ta marbuṭah tetap 

ditulis (t). 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : اٌسٕخ إٌج٠ٛخ , akan tetapi bila 

disatukan ditulis As-sunnatun Nabawiyyah. 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  َ tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 
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As-Sunnah An-Nabawiyyah :  اٌسٕ خ إٌجب٠ٚ خ 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي 

yaitu  al. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

 Contoh: 

 As-Sunnah An-Nabawiyyah :  اٌسٕ خ إٌجب٠ٚ خ 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

 Contoh: 

 Khoir al-Bariyyah : خ١ش اٌجش٠خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung. 

 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau bism,ثسُ الله اٌشحّٓ اٌشح١ُ

allāh ar-rahmān ar-rahīm. 
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9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf awal nama diri 

tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf awal kapital. 

Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian  dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan huruf kapital tidak digunakan. 

 


